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2.1 Penelitian Terdahulu 
Sebagai pembanding penelitian ini, peneliti mengambil beberapa referensi 
penelitian terdahulu, yaitu : 
Pertama,  skripsi dari Amalia Nurul I’tikoh mahasiswi Ilmu Komunikasi 
Universitas Islam Negeri Sunan Kali Jaga Yogyakarta tahun 2018 dengan judul : “ 
Efektivitas  Penggunaan Media Sosial Instagram dalam Meningkatkan Citra 
Pemerintah Kabupaten Kebumen (Analisis EPIC Model Pada Follower @ 
humaskebumen). Skripsi ini Nurul meneliti apakah instagram sebagai media baru 
efektif digunakan sebagai meningkatkan citra kabupaten kebumen. Persamaan 
dengan peneliti adalah sama – sama mengukur efektivitas penggunaan media 
sosial, Perbedaannya adalah dalam menentukan variabel penelitian, peneliti 
menggunakan variabel tunggal. 
Kedua, Jurnal Komunikasi Pembangunan Volume 17 Nomor 1, Februari 
2016 dari Wanda Fazriah, Anna Fatchiya mahasiswi Departemen Sains 
Komunikasi dan Pembangunan Masyarakat Institut Pertanian Bogor  dengan judul 
: “Efektivitas Penggunaan Media Sosial Sebagai Media Promosi Wisata Umbul 
Ponggok, Kabupaten Klaten”. Jurnal meneliti (1) Sejauh mana efektivitas media 
social yang dikelola oleh wisata Umbul Ponggok dapat menarik Pengunjung (2) 
Seberapa efektivitas media social sebagai media promosi wisata Umbul Ponggok. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang didukung dengan data 
kualitatif. Berdasarkan penelitian yang dilakukan penggunaan media sosial 
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sebagai media promosi wisata Umbul Ponggok sangat efektif. Ditandai pada tahan 
action instagram berada dalam kateogoi efektif. Persamaan dengan peneliti adalah 
sama sama mengukur efektivitas penggunaan media sosial, untuk perbedannya 
terletak pada variabel penelitian, peneliti menggunakan variabel tunggal. 
2.2 Komunikasi  
 
2.2.1 Pengertian Komunikasi  
Komunikasi sangat sering dilakukan dan merupakan kebutuhan yang 
sangat mendasar bagi manusia, karena hampir setiap saat dalam kehidupan 
di butuhkan berkomunikasi antar individu hingga kelompok. Secara verbal 
terjadi pada saat seseorang dengan orang lain saling menyampaikan pesan, 
tetapi apabila seseorang dengan orang lain dalam jarak yang jauh dapat pula 
dilakukan dengan berbagai cara untuk berkomunikasi satu sama lain. Istilah 
komunikasi dalam bahasa Inggris yakni communication. Pada dasarnya, 
secara etimologis kata komunikasi berasal dari bahasa Latin yaitu communis 
yang bersumber pada kata communis yang berarti “sama”, communico, 
communicatio, atau communicare yang berarti “membuat sama” (to make 
common). Istilah pertama communis paling sering disebut sebagai asal kata 
komunikasi, yang merupakan akar dari kata-kata latin lainnya yang mirip. 
Komunikasi menyarankan bahwa suatu pikiran, suatu makna, atau suatu 
pesan dianut secara sama (Deddy Mulyana, 2014:46).  
Komunikasi adalah komunitas (community) yang juga menekankan 
kesamaan atau kebersamaan. Komunitas adalah sekelompok orang yang 
berkumpul atau hidup bersama untuk mencapai tujuan tertentu, dan mereka 
berbagi makna dan sikap. Tanpa komunikasi tidak akan ada komunitas. 
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Komunitas bergantung pada pengalaman dan emosi bersama, dan 
komunikasi berperan dan menjelaskan kebersamaan itu. Oleh karena itu, 
komunitas juga berbagi bentuk-bentuk komunikasi yang berkaitan dengan 
seni, agama dan bahasa (Deddy Mulyana, 2014:46).  
Pada dasarnya, komunikasi dilakukan secara verbal oleh dua belah 
pihak dilakukan lebih dari satu orang agar dapat dimengerti pesan yang 
disampaikan satu dengan yang lain. Tanpa adanya bahasa verbal antara 
kedua belah pihak (lebih dari satu orang), komunikasi satu dengan yang lain 
masih dapat dilakukan dengan cara menggerakkan tubuh dan menunjukan 
sikap tertentu, seperti menggerakkan kepala keatas dan kebawah, menunjuk 
sesuatu dengan tangan, melambaikan tangan, mengangkat bahu, dan 
tersenyum. Hal seperti ini disebut sebagai komunikasi nonverbal.  
Komunikasi verbal adalah sarana utama untuk menyatakan pikiran, 
perasaan, dan maksud kita. Bahasa verbal merupakan kata-kata yang 
mempresentasikan berbagai aspek realitas individual kita (Deddy Mulyana, 
2014:261).  
Komunikasi nonverbal adalah semua isyarat yang bukan kata-kata. 
Menurut Larry A. Samovar dan Ricard E. Porter, komunikasi nonverbal 
mencakup semua rangsangan (kecuali rangsangan verbal) dalam suatu 
setting komunikasi, yang dihasilkan oleh individu dan penggunaan 
lingkungan individu, yang mempunyai nilai pesan potensial bagi pengirim 
atau penerima, jadi definisi ini mencakup perilaku yang disengaja juga tidak 
disengaja sebagai bagian dari peristiwa komunikasi secara keseluruhan, kita 
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mengirim banyak pesan nonverbal tanpa disadari bahwa pesan-pesan 
tersebut bermakna bagi orang lain (Deddy Mulyana, 2014:343).  
2.2.2 Komunikasi adalah Proses Simbolik  
Salah satu kebutuhan pokok manusia, seperti dikatakan Susanne K. 
Langer, adalah kebutuhan simbolisasi atau penggunaan lambang. Manusia 
memang satu-satunya yang menggunakan lambang, dan itulah yang 
membedakan manusia dengan makhluk lainnya. Ernst Cassirer mengatakan 
bahwa keunggulan manusia atas makhluk lainnya adalah keistimewaan 
mereka sebagai animal symbolicum (Deddy Mulyana, 2014:92).  
Lambang atau simbol adalah sesuatu yang digunakan untuk 
menunjukan sesuatu lainnya, berdasarkan kesepakatan sekelompok orang. 
Lambang meliputi kata-kata (pesan verbal), perilaku non verbal, dan objek 
yang disepakati bersama. Kemampuan manusia menggunakan lambang 
verbal memungkinkan perkembangan bahasa dan menangani hubungan 
antara manusia dan objek (baik nyata maupun abstrak) tanpa kehadiran 
manusia dan objek tersebut (Deddy Mulyana, 2014:92)  
Lambang adalah salah satu kategori tanda. Hubungan antara tanda 
dengan objek dapat juga dipresentasikan dengan ikon dan indeks, namun 
ikon dan indeks tidak memerlukan kesepakatan. Ikon adalah suatu benda 
fisik (dua atau tiga dimensi) yang menyerupai apa yang di presentasikannya. 
Indeks berbeda dengan lambang dan ikon, indeks adalah secara alamiah 
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2.2.3 Konteks-Konteks Komunikasi  
Komunikasi tidak berlangsung dalam ruang hampa sosial, melainkan 
dalam konteks atau situasi tertentu. Secara konteks berarti semua faktor 
diluar orang-orang yang berkomunikasi, yang terdiri dari: 
1. Aspek bersifat fisik seperti iklim, cuaca, suhu udara, bentuk ruangan, 
warna dinding, penataan tempat duduk, jumlah peserta komunikasi, dan 
alat yang tersedia untuk menyampaikan pesan.  
2. Aspek psikologi, seperti: sikap, kecenderungan, prasangka, dan emosi 
para peserta komunikasi.  
3. Aspek sosial seperti: norma kelompok, nilai sosial, dan karakteristik 
budaya.  
4. Aspek waktu seperti kapan berkomunikasi, hari apa, jam berapa, pagi, 
siang, sore, malam.  
Banyak pakar komunikasi mengklarifikasikan komunikasi 
berdasarkan konteksnya. Sebagaimana juga definisi komunikasi, kontek 
komunikasi ini di uraikan secara berlainan. Istilah-istilah lain juga 
digunakan untuk merujuk pada kontek ini. Selain istilah konteks (context) 
yang lazim, juga digunakan istilah tingkat (level), bentuk (type), situasi 
(situation), keadaan (setting), arena, jenis (kind), cara (mode), pertemuan 
(encounter), dan kategori (Deddy Mulyana, 2014:77).  
Menurut Mulyana (2014) terdapat beberapa jenis komunikasi:  
1. Komunikasi intrapribadi  
Komunikasi intrapribadi (intrapersonal communication) adalah 
komunikasi dengan diri sendiri. Contohnya berfikir. Komunikasi ini 
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merupakan landasan komunikasi antarpribadi dan komunikasi dalam 
konteks-konteks lainnya, meskipun dalam disiplin komunikasi tidak 
disebut secara rinci dan tuntas. Dengan kata lain, komunikasi 
intrapribadi ini melekat pada komunikasi dua orang, tiga orang, dan 
seterusnya, karena sebelum berkomunikasi dengan orang lain kita 
biasanya berkomunikasi dengan diri sendiri (mempersepsi dan 
memastikan makna pesan orang lain), hanya saja caranya sering tidak 
disadari.  
2. Komunikasi Antarpribadi  
Komunikasi antar pribadi (interpersonal communication) adalah 
komunikasi antara orang-orang secara tatap muka, yang memungkinkan 
setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik 
secara verbal atau pun non verbal. Bentuk khusus dari komunikasi 
antarpribadi ini adalah komunikasi diadik (dyadic communication) yang 
melibatkan hanya dua orang, seperti suami istri, dua sejawat, dua 
sahabat dekat, guru murid, dan sebagainya.  
Contoh komunikasi diadik adalah pihak-pihak yang 
berkomunikasi dalam jarak yang dekat, pihak-pihak yang 
berkomunikasi mengirim dan menerima pesan secara simultan dan 
spontan, baik secara verbal ataupun nonverbal.  
3. Komunikasi kelompok  
Komunikasi kelompok adalah sekumpulan orang yang 
mempunyai tujuan bersama, yang berinteraksi satu sama lain untuk 
mencapai tujuan bersama (adanya saling kebergantungan), mengenal 
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satu sama lain, dan memandang mereka sebagai bagian dari kelompok 
tersebut, meskipun setiap anggota boleh jadi punya peran berbeda. 
Kelompok ini misalnya adalah keluarga, tetangga, kawan-kawan 
terdekat, kelompok diskusi, kelompok pemecahan masalah, atau suatu 
komite yang tengah berapat untuk mengambil suatu keputusan. Dengan 
demikian, komunikasi kelompok merujuk pada komunikasi yang 
dilakukan kelompok kecil (small group communication), jadi bersifat 
tatap muka. Umpan balik dari komunikasi kelompok masih bisa 
diidentifikasi dan ditanggapi oleh peserta lainnya dalam komunikasi 
kelompok.  
4. Komunikasi publik  
Komunikasi publik adalah komunikasi antara seorang 
pembicara dengan sejumlah besar orang (khalayak), yang tidak dikenali 
satu persatu. Komunikasi demikian sering juga disebut pidato, ceramah, 
atau kuliah (umum.  
5. Komunikasi organisasi  
Komunikasi organisasi (organization communication) terjadi 
dalam suatu organisasi, bersifat formal dan juga informal, dan 
berlangsung dalam jaringan yang lebih besar daripada komunikasi 
kelompok. Oleh karena itu, organisasi dapat diartikan sebagai 
kelompok dari kelompok-kelompok. Komunikasi organisasi sering kali 
melibatkan juga komunikasi diadik, komunikasi antarpribadi dan ada 
kalanya juga komunikasi publik.  
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6. Komunikasi massa  
Komunikasi massa (mass communication) adalah komunikasi 
yang menggunakan media massa, baik cetak maupun elektronik, 
berbiaya relatif mahal, yang dikelola oleh suatu lembaga atau orang 
yang dilembagakan, yang ditunjukan kepada sejumlah besar orang yang 
tersebar diberbagai banyak tempat, anonim, dan heterogen. Pesan-
pesannya bersifat umum, disampaikan secara cepat, serentak dan 
selintas. 
2.2.4 Macam-macam Media Komunikasi  
Berbagai pengertian media menurut para ahli telah dikemukakan 
selama bertahun-tahun. Semuanya mengerucut pada dua pengertian yaitu 
media nirmassa dan media massa. Yang dimaksud dengan media nirmassa 
adalah media non massa yang digunakan untuk menyampaikan informasi 
seperti surat, telepon, telegram, poster, spanduk, papan pengumuman, 
bulletin, folder, majalah organisasi, radio amatir, dan lain-lain. Pengertian 
lainnya merujuk pada media komunikasi massa atau media massa yaitu 
berbagai bentuk, alat, dan sistem yang digunakan dalam konteks komunikasi 
massa. Media massa menurut para ahli mencakup surat kabar, majalah, 
radio, televisi, dan internet.  
a. Surat  
Surat adalah sebuah pesan yang ditulis atau dicetak pada kertas dan 
biasanya disimpan dalam amplop dan dikirimkan kepada seseorang atau 
organisasi. Sedangkan, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Online, 
yang dimaksud dengan surat adalah kertas dan sebagainya yang 
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bertulis. Makna lain adalah secarik kertas dan sebagainya sebagai tanda 
atau keterangan. Surat juga dapat berarti sesuatu yang ditulis, yang 
tertulis, atau tulisan. Sebagai sarana komunikasi, surat memiliki 
beberapa tujuan yaitu menjaga hubungan dengan orang lain yang 
berjauhan jaraknya, sebagai sarana komunikasi dengan pihak lain, 
sebagai alat ekspresi diri, sebagai alat bukti, jaminan keamanan, bukti 
sejarah, dan lain sebagainya.  
b. Kartu pos  
Kartu pos adalah lembaran kertas tebal atau karton berbentuk 
persegi panjang yang ditujukan untuk menulis dan mengirim surat tanpa 
amplop. Kartu pos tidak hanya terbuat dari kertas atau karton tebal 
melainkan ada juga yang terbuat dari kayu tipis, tembaga, atau kelapa. 
Di beberapa tempat, biaya pengiriman kartu pos lebih murah 
dibandngkan dengan surat. Biasanya kartu pos dicetak oleh oleh 
perusahaan swasta, perorangan atau organisasi dan dikeluarkan oleh 
otoritas pos yang berwenang. Kartu pos tertua dikirim pada tahun 1840 
kepada Theodore Hook yaitu seorang penulis yang berasal dari Fulham, 
London. Dalam bidang komunikasi pembangunan, kartu pos digunakan 
oleh Bangladesh dan Filipina untuk menyebarkan pesan-pesan 
pembangunan. Kartu pos pertama kali digunakan oleh para ahli 
komunikasi di Bangladesh untuk memberikan motivasi serta 
menyebarkan informasi dalam kampanye dan berbagai program 
pembangunan lain di daerah pedesaan. Digunakannya kartu pos sebagai 
media komunikasi karena memiliki potensi sebagai media massa yakni 
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kartu pos biasa digunakan orang untuk memberi kabar kepada 
kerabatnya, mudah dibuat, biaya pembuatan murah, praktis, pesan 
ringkas dan mudah dibaca, mudah disimpan, dan menimbulkan rasa 
senang (Jahi, 1981: 125).  
c. Telepon  
Telepon adalah suatu perangkat yang menyuarakan suara dan 
gelombang listrik ke dalam relai yang dapat didengar, dan digunakan 
untuk komunikasi. Telepon terdiri dari mikrofon dan speaker yang 
memungkinkan pengguna untuk berbicara dan mendengar transmisi 
dari pengguna lain. Sejarah perkembangan telepon diawali pada tahun 
1896 yakni saat telepon pertama kali ditemukan. Pada awalnya, telepon 
mengharuskan operator untuk menghubungkan panggilan antar 
pengguna. Namun, dengan kemajuan teknologi, kini panggilan 
terhubung secara otomatis. Secara formal, telepon mengunakan sinyal 
analog untuk mengirimkan suara. Kini, sebagian besar panggilan 
ditempatkan di atas jaringan digital. 
d. Telegram.  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Online, yang dimaksud 
dengan telegram adalah berita yang dikirim dengan menggunakan 
telegraf atau disebut juga dengan kabar kawat. Dengan demikian, 
telegram adalah pesan tertulis yang dikirimkan dengan menggunakan 
telegraf dan dimana teks ditulis atau dicetak dan dikirimkan dengan 
tangan atau teleprinter. Sebelum telepon genggam dan surat elektronik 
berkembang seperti sekarang, telegram sangat berguna untuk 
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menyampaikan kabar yang mendesak atau menyampaikan ucapan 
selamat hari raya. Kini, kita hampir tidak lagi melihat telegram di 
kantor pos dan menggunakan layanannya.  
e. Radio amatir  
Radio amatir adalah radio yang menggunakan spectrum frekuensi 
radio untuk tujuan pertukaran pesan nonkomersial, eksperimen 
nirkabel, pelatihan mandiri, rekreasi pribadi, radiosport, dan 
komunikasi darurat. Istilah amatir digunakan untuk menentukan orang 
yang benar-benar berwenang yang tertarik dengan praktik radioelektrik 
dengan tujuan pribadi semata dan tanpa adanya kepentingan komersia  
f. Surat kabar  
Surat kabar atau koran adalah publikasi berseri yang berisi berita 
tentang berbagai kejadian terkini, artikel informatif lainnya tentang 
politik, olahraga, seni, dan lain sebagainya. Pada umumnya, koran 
dicetak dengan kertas yang relative murah. Organisasi jurnalisme yang 
menerbitkan surat kabar itu sendiri sering disebut secara metonim. 
Surat kabar mulai berkembang pada abad ke-17 sebagai lembar 
informasi bagi pebisnis. Pada abad 19, surat kabar mulai berkembang di 
Eropa dan Amerika. Kini, surat kabar dipublikasikan secara daring dan 
juga di media cetak.  
g. Televisi  
Televisi adalah salah satu media siaran selain radio yang 
digunakan untuk mentransmisikan gambar bergerak dalam bentuk 
hitam putih atau monokrom atau berwarna, dan dalam dua atau tiga 
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dimensi serta suara. Istilah televisi juga merujuk pada perangkat 
televisi, jenis program televisi, atau media transmisi televisi. Televisi 
adalah salah satu media massa untuk hiburan, pendidikan, berita, 
politik, gossip, dan periklanan. Sejarah perkembangan televisi berawal 
di tahun 1920an dan mencapai puncak kejayaannya pada tahun 1950an 
karena digunakan sebagai media untuk mempengaruhi opini publik. 
Pada umumnya, terdapat beberapa jenis televisi yaitu televisi jaringan 
(ABC, FOX, NBC, dan lain-lain), televisi sindikasi, televisi lokal, 
televisi kabel (MTV, VH1), dan televisi satelit. Kelebihan-kelebihan 
yang dimiliki oleh televisi seperti jangkauan hasil keluaran yang sangat 
luas, isi bersifat audio visual, teknologi dan organisasi yang kompleks, 
isi yang bervariasi, dan lain sebagainya telah membuat para peneliti 
lainnya tertarik untuk meneliti efek siaran televisi terhadap khalayak. 
Berbagai penelitian terkait dengan efek siaran televisi terhadap 
khalayak massa dituangkan dalam teori kultivasi yang pada intinya 
menyatakan bahwa konstruksi realitas sosial oleh khalayak massa 
dipengaruhi oleh media massa yakni televisi.  
h. Internet  
Era digital dalam sejarah perkembangan teknologi 
komunikasiditandai dengan kehadiran media baru yaitu internet. Di era 
globalisasi seperti sekarang, internet telah menjadi sumber utama 
informasi dari berbagai belahan dunia dan tema. Derasnya arus 
informasi yang dapat diakses dengan mudah oleh konsumen akibat 
kehadiran internet sebagai media komunikasi telah menjadikan 
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konsumen belajar untuk mencari informasi yang benar-benar valid dan 
dapat dipertanggungjawabkan. Selain mencari informasi, konsumen 
juga memanfaatkan internet untuk berkomunikasi dengan orang-orang 
yang berjauhan secara geografis. Komunikasi via internet dikenal juga 
dengan nama komunikasi online atau komunikasi daring. Jenis-jenis 
komunikasi daring berdasarkan metode penyampaiannya yang 
seringkali kita gunakan untuk berkomunikasi diantaranya adalah 
jejaring sosial, pesan instan, blog, video conference, dan surat 
elektronik. Sebagai media, internet memiliki beberapa ciri yaitu 
berbasiskan teknologi komputer, bersifat fleksibel, interaktif, berfungsi 
umum dan privat, memiliki aturan dengan tingkatan yang rendah, saling 
keterhubungan, mudah diakses, dan lain-lain.  
2.2.5 Tujuan Komunikasi  
Setiap individu dalam berkomunikasi pasti mengharapkan dari tujuan 
komunikasi itu sendiri, secara umum tujuan komunikasi adalah 
mengharapkan adanya umpan yang diberikan oleh lawan bicara serta semua 
pesan yang kita sampaikan dapat diterima oleh lawan bicara kita dan adanya 
efek yang terjadi setelah melakukan komunikasi tersebut. Tujuan 
komunikasi menurut Effendy dalam bukunya Ilmu Komunikasi dan Teknik 
Komunikasi bahwa terdapat tujuan komunikasi yang meliputi:  
a. Mengubah sikap (to change the attitude) Mengubah sikap disini adalah 
bagian dari komunikasi, untuk mengubah sikap komunikan melalui 
pesan yang disampaikan oleh komunikator, sehingga komunikan dapat 
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mengubah sikapnya sesuai dengan apa yang diharapkan oleh 
komunikator.  
b. Mengubah opini/ pendapat/ pandangan (to change the opinion) 
mengubah opini, dimaksudkan pada diri komunikan terjadi adanya 
perubahan opini/ pandangan/ mengenai sesuatu hal, yang sesuai dengan 
apa yang diharapkan oleh komunikator.  
c. Mengubah perilaku (to change the behavior) Dengan adanya 
komunikasi tersebut, diharapkan dapat merubah perilaku, tentunya 
perilaku komunikan agar sesuai dengan apa yang diharapkan 
komunikator.  
d. Mengubah masyarakat (to change the society) Mengubah masyarakat 
yaitu dimana cakupannya lebih luas, diharapkan dengan komunikasi 
tersebut dapat merubah pola hidup masyarakat sesuai dengan keinginan 
komunikator. (1993:55). 
Jadi dapat disimpulkan tujuan komunikasi itu adalah mengharapkan 
perubahan sikap, perubahan pendapat, perubahan perilaku, perubahan sosial. 
Serta tujuan utama adalah agar semua pesan yang disampaikan dapat 
dimengerti dan diterima oleh komunikan dan menghasilkan umpan balik. 
2.3 Media Sosial 
2.3.1 Pengertian Media Sosial 
Dua kata membentuk “Media social” yaitu kata media dan sosial. 
Media sosial adalah medium atau alat komunikasi suatu komunitas dalam 
pergaulan. Istilah lain untuk media sosial adalah "jejaring sosial" (yaitu 
social network), yang merupakan jaringan dan hubungan di Internet. 
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Menurut Wikipedia, media sosial ialah media online dimana pengguna bisa 
ikut serta, berbagi dan membuat konten dengan mudah, termasuk blog, 
jejaring sosial, wiki, forum, dll. (Saragih dan Ramdhany, 2012: 142). 
Media dengan segala kelebihan-kelebihannya telah memasuki 
kehidupan sehari-hari. Berbagai media lahir, termasuk media sosial yamgh 
sekarang banyak dipakai oleh masyarakat. Media sosial adalah alat 
komunikasi internet yang mampu membuat penggunanya untuk 
mengekspresikan dan berinteraksi dengan diri mereka sendiri, 
berkolaborasi, berbagi, berinteraksi dengan pengguna lain, serta 
membangun hubungan sosial dalam praktik. Media sosial adalah media 
digital di mana realitas sosial serta interaksi spatio-temporal yang 
berinteraksi dengan pengguna. Pada intinya, para ahli yang mempelajari 
Internet memandang bahwa media sosial sebagai gambaran tentang segala 
sesuatu yang ada di dunia nyata sama halnya seperti plagiarisme (Nasrullah, 
2015: 63). 
Selanjutnya, di luar dari pendapat di atas, di bawah ini terdapat 
beberapa definisi media sosial yang bersumber dari bermacam-macam 
literasi studi (Fuchs, 2014 dalam Nasrullah, 2015: 24):  
1. Berdasarkan pendapat Mandibergh (2012:142), media sosial merupakan 
media antara pengguna yang memproduksi konten (konten yang dibuat 
pengguna) sehingga memunculkan team work (kerja sama)   
2. Kemudian pendapat Shirky (2008: 74), menjelaskan media sosial serta 
peranti lunak sosial merupakan alat untuk peningkatan kapasitas 
pengguna untuk berbagi, untuk melakukan kerja sama dengan pengguna 
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serta dalam pengambilan pergerakan masal, semua di luar kerangka 
kelembagaan atau organisasi.  
3. Lalu Van Dijk (2013:95) mengungkapkan bahwa media sosial ialah 
platform digital yang bisa memberikan fasilitas kepada penggunanya 
dalam beraktivitas dan berkolaborasi. Maka dari itu, bisa diartikan 
sebagai media promotor/online yang meningkatkan keterkaitan antara 
pengguna dan hubungan sosialnya. 
4. Menurut Meike dan Young (dalam Nasrullah 2015:34), menafsirkan 
Media sosial sebagai perpaduan antara pribadi (yang dibagikan secara 
pribadi) dan komunikasi pribadi, yang berarti berbagi antara individu, 
dan media publik yang dapat dibagikan dengan siapa pun tanpa 
keunikan pribadi.  
Sementara itu, menurut para peneliti sebelumnya, media sosial adalah 
media online di mana setiap pengguna dapat berpartisipasi dan berbagi 
dalam informasi dan hiburan sehingga mendukung interaksi sosial. 
2.3.2 Karakteristik Media Sosial 
Dalam media sosial terdapat ciri khas atau karakteristik yang bisa 
ditemukan pada sama halnya jenis media yang lain. Berikut ini beberapa ciri 
khas atau karakteristik dari media sosial diantaranya (Nasrullah, 2015: 34): 
1. Jaringan  
Media sosial didasarkan pada konstruksi sosial yang dibentuk dalam 
jaringan Internet. Sifat media sosial ialah untuk membentuk jaringan 
antara pengguna sehingga hadirnya media sosial menyediakan 
pengguna dengan terkoneksi dalam mekanisme teknologi. 
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2. Informasi  
Dalam media sosial informasi bersifat penting dikarenakan adanya 
aktivitas di media sosial yang menghasilkan konten untuk interaksi 
yang didasarkan informasi.  
3. Arsip 
Untuk pengguna arsip media sosial adalah tanda yang menerangkan 
bahwasannya informasi sudah disimpan serta dapat diakses kapan saja 
dan di perangkat apa pun. 
4. Interaksi 
Sifat media sosial yang mendasar ialah pembentukan jaringan antara 
satu pengguna dengan pengguna lainnya. Fungsinya bukan hanya untuk 
menambah pengikut di internet bahkan memperluas pertemanan. 
Bentuk interaksi di media sosial yang sering dilakukan yaitu bisa dalam 
bentuk komentar dan sebagainya. 
5. Simulasi 
Media sosial memiliki karakter sebagai media untuk menjalankan 
komunitas di dunia maya (virtual). Seperti halnya suatu bangsa atau 
komunitas, media sosial mempunyai aturan serta etika untuk 
penggunanya. Kegiatan interaktif dalam media sosial dapat memberi 
gambaran realitas, nemun interaksi yang hadir di dalamnya terkadang 
memiliki perbedaan secara keseluruhan. 
6. Konten oleh Pengguna 
Fitur-fitur yang tersedia di media sosial digunakan oleh penggunanya 
untuk membuat konten yang menggambarkan diri penggunanya. 
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Konten tersebut menunjukkan bahwa audiens tidak hanya menghasilkan 
konten mereka sendiri di media sosial, tetapi juga mengkonsumsi 
konten yang dibuat oleh pengguna lain. 
7. Penyebaran 
Distribusi atau penyebaran ialah salah satu bentuk lain dari media sosial 
yang tak memproduksi serta menggunakan konten saja, namun secara 
aktif juga mengembangkan dan menyebarluaskan konten dari pengguna 
media sosial tersebut. 
2.3.3 Fungsi Media Sosial 
Media sosial ialah sampel media yang memiliki basis online dengan 
banyak pengguna di seluruh dunia. Media sosial secara umum digunakan 
untuk berbagi dan berpartisipasi. Media sosial sering difungsikan untuk alat 
interaksi sosial. Ini karena kemudahan akses ke media sosial, yang 
dimungkinkan kapan saja, di mana saja. Selain pernyataan di atas, ada 
beberapa fitur media sosial lainnya di sini (Nasrullah, 2015:36): 
a. Mencari informasi, berita, serta pengetahuan  
Media sosial berisi berbagai macam informasi serta berita terbaru, yang 
berarti bahwa hal-hal ini ditransmisikan ke publik lebih cepat lewat 
media sosial daripada melalui media lain seperti radio atau televisi.  
b. Memperoleh hiburan 
Manusia pasti pernah merasakan kejenuhan, bosan, stress, bahkan sedih 
mengenai sesuatu. Maka dari itu, ada hal yag bisa dilakukan untuk 
mengurangi perasaan-perasaan tidak nyaman tersebut dengan mencari 
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hiburan. Salah satu cara dala memcari hiburan yaitu dengan bermain 
media sosial. 
c. Komunikasi online 
Akses mudah ke media sosial digunakan oleh pengguna untuk 
berkomunikasi online. Misalnya, mengobrol, berbagi status, memberi 
tahu pesan, dan lain-lain. Tak hanya itu, banyak pengguna media sosial 
yang menganggap komunikasi melalu online dirasa lebih efektif 
daripada harus bertemu langsung.  
d. Menggerakan masyarakat  
Munculnya bermacam-macam permasalahan kompleks seperti 
pemerintahan, politik,  etnis, agama, ras dan budaya,  dapat memancing 
berbagai reaksi dari publik. Melalui media sosial sebagai bentuk upaya 
masyarakat dalam memberi respon dan menyalurkan aspirasi dengan 
membuat kritik, saran, dan dugaan pertahanan. 
e. Sarana berbagi  
Berbagai media bisa digunakan untuk saling berbagi informasi tidak 
terkecuali melalui media sosial. Sarana berbagi informasi melalui media 
sosial lebih cepat dan bisa menyebar secara luas kepada banyak orang. 
Pengungkapan informasi ini diharapkan dapat memastikan bahwa 
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2.3.4 Indikator Media Sosial 
Chris Heuer, pendiri Social Media Club dan inovator media baru yang 
diterbitkan di Engage (Solis, 2010: 263), mengklaim bahwa ada 4C yang 
digunakan sebagai indikator penggunaan media sosial, yakni seperti di 
bawah ini : 
1. Context: “How we frame our stories”. Yakni, bentuk pesan itu sendiri, 
penggunaan bahasa dan isi pesan, serta bagaimana membentuk cerita 
atau pesan (informasi) 
2. Communication: “The practice of sharing our sharing story as well as 
listening, responding, dan growing”. Ini berarti mendengarkan, 
merespons, dan berbagi cerita atau pesan (informasi) dalam berbagai 
cara untuk membantu pengguna merasa nyaman dan menyampaikan 
pesan dengan baik. 
3. Collaboration: “Working together to make things better and more 
efficient and effective”. Yakni bahwa pengguna akun dan perusahaan 
pembuat akun secara bersama-sama berkolaborasi sehingga segala 
sesuatu bisa menjadi lebih efisien dan efektif. 
4. Connection: “The relationships we forge and maintain”. Yakni menjaga 
koneksi yang telah terjalin. Hubungan yang berkelanjutan bisa 
membuat keterikatan antar pengguna bahkan dengan perusahaan besar. 
2.4  Definisi Konseptual 
Dalam pandangan Meike dan Young (2012, dalam Nasrullah 2015: 37), 
menginterpretasikan media sosial sebagai konvergensi dalam arti berbagi antara 
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individu (satu lawan satu) dan media publik untuk berbagi dengan orang-orang 
tanpa kekhususan individu sehingga bisa dikatakan media yang secara luas. 
2.5 Definisi Operasional 
2.5.1. Variabel Media Sosial 
Adapun indikator dari variabel bebas tersebut yaitu sebagai berikut: 
1. Context: “How we frame our stories”. Yakni, cara membentuk cerita 
atau pesan (informasi) serta bentuk pesan itu sendiri, penggunaan 
bahasa dan isi pesan. 
2. Communication: “The practice of sharing our sharing story as well as 
listening, responding, dan growing”. Yaitu membagikan informasi, 
pesan maupun cerita melalui respon, pendengaran serta berbagai cara 
yang dapat memberi kenyamanan bagi pengguna serta pesan dapat 
disampaikan dengna baik. 
3. Collaboration: “Working together to make things better and more 
efficient and effective”. Yakni bahwa pengguna akun dan perusahaan 
pembuat akun secara bersama-sama berkolaborasi sehingga segala 
sesuatu bisa menjadi lebih efisien dan efektif. 
4. Connection: “The relationships we forge and maintain”. Yakni menjaga 
koneksi yang telah terjalin. Hubungan yang berkelanjutan bisa 
membuat keterikatan antar pengguna bahkan dengan perusahaan besar. 
2.6. Hipotesis  
Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian diberikan dalam bentuk 
pertanyaan kalimat. Berdasarkan rumusan masalah, jawaban sementara 
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dirumuskan dari masalah yang akan diselidiki, yaitu pengaruh media sosial 
terhadap Efektivitas Komunikasi Interpersonal di Sarijan Coffee Kota Malang. 
Ha : Pengguna media sosial  pada Pelanggan Sarijan coffee efektif 
Ho : Pengguna media sosial  pada Pelanggan Sarijan coffee tidak efektif 
 
